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KATA PENGANTAR

Buku risalah ini merupakan kompilasi makalah teknis yang disampaikan pada
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12-13 Desember 1996. Topik makalah masih terbatas pada hasil penelitian hortikul-
tura: buah-buahan, sayuran dan tanaman hias, yang merupakan kelanjutan pelak-
sanaan penclitian yang direncanakan sebelunt BPTP Karangploso dibentuk. Isi
informasi secbagian makalah masih berupa komponen teknologi yang perlu diuj
lebih lanjut.

Terbitnya Risalah Seminar hasil penclitian ini juga dapat menunjukkan bahwa
berubahnya organisasi penelitian tidak perlu mengganggu kesinambungan penc-
litian.
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dilaporkan. Kepada para penyaji makalah, penyunting dan panitia seminar, kami
sampaikan terima kasih atas terwujudnya hasil penelitian dalam risalah ini.

Semoga informasi dalam buku ini memberikan manfaat bagi upaya mendukung
pembangunan pertanian.

Malang,
Kepala BPTP Karangploso
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KAJI
AN TEI»;NEIK KEMASAN UNTUK TRANSPORTASI JARAK
NDEK DAN JAUH PADA MANGGA

Suhardjo, Yuniarti dan Pudji Santoso
Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Karangploso

ABSTRAK

peng’;;t::; nmangga r!'ullk petani pada umumnya terpencar, sehingga periu teknik
yang baik selama pengangkutan dari kebun ke tempat
untuk mencegah kerusakan b . pat pengemasan,
dilakukan oleh pedaga _ ual_1 mangga secara mekanis. Pengemasan yang
iash meEngoumak a?n ng:(. baik dari kebun ke tempat pengemas maupun ke Jakarta,
mernperdial; cara ben eranjang barqbu. Penelitian ini Qimaksudkan untuk
sk pendek danp'a gr;]emasan yang baik tJ.Ufh mangga Arqmanls untu|.< transportasi
sdalsh. S5 pata njilu d Kemasan yang diuji dalam penglman untuk jarak pendek
keranjang plastik kie agang'(keranjang bambu kapasitas ‘30 dr:}n 50 kg) dan
Keranjang Fljaamb aku kapasitas 20 I_(g. Kemasan untuk jarak jauh digunakan
& ‘ u, karton dan keranjang plastik kaku, masing-masing dengan

apasitas 19 kg. Pengangkutan dilakukan dengan truk kapasitas 4000 kg dan
kf:masan diatur dengan menumpuk 4 lapis diulang 6 kali. Untuk keranjang bambu
dilakukan 2 cara penumpukan, pertama ditumpuk tanpa sekat dan yang lain ditumpuk
denga.n sekat papan. Untuk transportasi jarak pendek (5-40 km) kemasan bambu
kapasitas 30 kg, 50 kg dan plastik kaku kapasitas 30 kg tidak mengakibatkan
kerusakan mekanis. Pengamatan 1 hari setelah transportasi jarak jauh (Pasuruan-
Jakarta) menunjukkan bahwa kerusakan mekanis buah mangga terendah adalah
perlakuan pengemas karton (7%), pengemas keranjang plastik kaku (11%), keranjang
bambu dengan sekat papan (33%) dan keranjang bambu yang tanpa sekat (56%).
Dari empat cara pengemasan, untuk buah yang tidak cacat, tidak terdapat perbedaan
mutu dan daya simpan yang nyata. Harga jual dari 4 perlakuan cara pengemasan di
Pasar Induk Kramatdjati, Jakara, menunjukkan bahwa kemasan yang
menguntungkan adalah kemasan karton (Rp.266/kg), plastik kaku (Rp.255/kg),
keranjang bambu yang penumpukannya disekat (Rp.137/kg) dan keranjang bambu
yang penumpukannya tidak disekat (Rp.95/kg). Namun dari hasil wawancara dengan
para pedagang, mereka tidak menyukai penggunaan kemasan keranjang plastik kaku
maupun keranjang bambu yang penumpukannya disekat dengan papan, karena
dianggap kurang praktis. Mereka menyenangi kemasan kayu dan karton. Sedangkan
penggunaan keranjang bambu masih tetap disenangi, terutama untuk buah mangga

yang bermutu rendah

transportasi, pengemasan, jarak pendek dan jauh, buah mangga.

ABSTRACT

ava are produced by small farms, and the production area spread
m each farm to the packing house needs 4
For long distance transportation, traders usually

Kata Kunci :

Mangoes in East J
widely. Fruit collection during harvest fro
suitable packaging to avoid fruit damages.
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used bamboo baskets, resulted in fruts damages due to mechanical injuries. The
objective of this research was to obtain suitable bulk packaging method for short and long
distance transportation. For short fruit transportation of fruits from farms to packing house
(5-40 km), on an open "pick-up” car, method was compared three treatments of packaging
methods : (1) bamboo basket, with capacity of 50 kg, (2) bamboo basket, with capacity 30
kg and (3) rigid plastic boxes with capacity 20 kg. For long distance fruit transportation,
from Pasuruan to Jakarta a truck with capacity 4000 kg, compared to three packaging
methods, (1) bamboo basket, with capacity of 19 kg, (2) rigid plastic boxes, with capacity of
19 kg and (3) cartoon boxes, with capacity of 19 kg. Each treatment consisted of four
packages, and were replicated six times, and were arranged in 4 layers. Bamboo basket
packaging was laid in a truck in two ways: (1) with lumber to separate layer of packaging,
and (2) without layers separator. For short distance transportation, the three different
packaging resulted in undamaged fruits, free from mechanical injuries. Fruit quality after
one day, proceeding a long distance transportation showed the lowest mechanical
damages (7%) was obtained from the cartoon boxes packaging, followed by rigid plastic
boxes packaging (11%), bamboo basket with lumber separator (33%) and bamboo basket
without lumber Ilayer separator (56%). At market destination showed no significant
differences on their qualities and storage lives from all packaging treatments. Economic
evaluation on packaging methods at market destination (Pasar Induk Kramatjati, Jakarta)
showed that the highest benefit was obtained from using cartoon boxes (Rp.266/kg),
followed by rigid plastic boxes (Rp.255/kg), bamboo basket with separator (Rp.137/kg) and
l'._!a_mboo basket without layer separator (Rp.95/kg). The fruit merchants dislike the use of
ngid plastic boxes, because the plastic boxes were not available at the market. They prefer

the light wooden boxes or the cartoon boxes, to the plastic boxes. Bamboo basket may be
used for the low quality of mango than.

Key words - Mango fruit, packaging, transportation, short and long distance.

PENDAHULUAN

Tanaman mangga di Jawa Timur pada umumnya diusahakan di lahan
Pekarangan dan tegal sebagai tanaman sela. Hanya beberapa petani dan
beberapa Pengusaha agribisnis yang memiliki kebun mangga dengan skala
sedang (5-10 ha) dan skala luas (>10 ha). Kebun mangga milik petani
tersebut umumnya terpencar, dengan pengangkutan dari kebun ke tempat

pengemas- yang kurang baik, sehingga dapat menyebabkan mutu buah turun
sewaktu ditempat pengemasan (Umar Alaydrus, 1990).

Pedagang di Jawa Timur umumnya mengiim mangga ke Jakarta
dengan menggunakan kemasan keranjang bambu dan menambahkan karbit.
Dengan pengemasan cara ini menyebabkan terjadinya kerusakan buah yang
besar (16%) dan hanya mempunyai daya simpan 4 hari (Yuniarti dan
Suhardi, 1985). Penggunaan karbit dengan penutupan terpal pada saat
Pengangkutan dapat menyebabkan suhu dalam keranjang bambu mencapai
43°C (Yuniarti, 1989). Mangga Carabao yang disimpan pada suhu 37°C
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4

selama 4 harn dan selan) -
. jutnya disimpan pada suhu ruangan m .
kerusakan fisiologis setelah 2-3 hari (Dasuki.p 1989a). ° i

menja?nnigetgﬁza;adlangqap baik apabila cara pengemasan tersebut dapay
it i m-mﬂ;pai d!tempat tujuan tidak mengalami kerusakan mekanis
ikrobiclogis (Sutanto, 1989 dan Sudibyo, dkk., 1989). '

P
plasﬁke:gengisaiﬁ ge_ngfn menggunakan karton, peti kayu dan keranjang
st Troybe (Sa&?bmenekan kerusakan lebih besar dibanding dengan
Eakats Farin 0yo dkk, 1989 dan Suhardjo dkk, 1992). Dengan
- e -tu~ fetn kayu dan plastik yang kaku dapat menekan
emsakkemasanltmubat at‘; sebesar‘19,98%, 18,88% dan 20,82% dibanding
kderaengal' t etk kalT U (Sghardjo. dkk, 1995). Kemasan dari karton dan
& ada“}alpeiug‘ i, foga Lt:eizl::nas:pa':t ;penek_an kerusakan lebih besar dari
Xt sk dhepuskan it dpa r s:tuek ;:: rapi, serta untuk keranjang plastik

diar;:mnémdo d_an Tjiptono (1984), penggunaan kemasan bambu
TS . ak dilakukan pen_Ump,ukan, guna menghindari kerusakan.
portasi untuk buah-buahan di Thailand pada umumnya juga meng-
gunakan kemasan dari bambu, tetapi dalam pengangkutan tidak dilakukan
penumpukan secara langsung, yaitu dengan menggunakan sekat papan di

antara tumpukan.

Tujuan dari penelitian ini adalah diperolehnya cara pengemasan buah
mangga yang terbaik untuk transportasi jarak pendek dan transportasi jarak
jauh. Teknologi yang diperoleh diharapkan dapat meningkatkan pendapatan
petani dan pedagang, karena buah mangga yangd dikemas sampai di tempat
tujuan konsumen tidak mengalami banyak kerusakan, sehingga nilai buah

" lel m’ m‘ mi.
BAHAN DAN METODE

unakan buah mangga Arumanis pada tingkat ketuaan
komersial (umur 85-90 hari sejak pemebentukan bugh/sebesar biji merica
atau 97-112 han dari bunga mekar), yangd diambil dari tanaman mangga di
daerah Pasuruan panenan pulan Oktober 1995. Panenan dilakukan antara
jam 10.00-16.00 (Kosiyachinda dan Mepdo;a, 1984 dan Yuniarti dan
Suhardjo, 1995) dan sebelum dikemas dtangiq-anglr:kandmmgngl. 12 Jarg,.
Panenan' dilakukan dengan menyisakan tangkai tepat pada absisi atau al

atas absisi (Yuniart dan Suhardjo, 1995).
‘ - ' i dagang yang telah
arak pendek, dipandingkan cara pe

. Ut;t‘{k k:&aizrr;;san gambu apasitas 30 kg dan 50 kg dengan cara

?r‘\‘:::ggsgazan kemasan keranjangd plastik (kapasitas kurang lebih 20 kg).
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Pengangkutan dilakukan dari tempat panen terpepdek_dgn terjauh ke tempat
pengemasan. Jarak pendek dalam pengkajian ini adalah 5-40 km.
Rancangan percobaan yang digunakan adalah RAL dengan 8 ulangan.
Pengamatan dilakukan terhadap kerusakan akibat pengangkutan.

Untuk penelitian transportasi jarak jauh diuji tiga kemasan dengan empat
perlakuan cara pengangkutan, yaitu dengan (1) keranjaqg bar_nbu yang
ditumpuk 4 lapis, (2) karton dan (3) keranjang plastik yang juga d:?umpuk 4
lapis serta (4) keranjang bambu yang ditumpuk 4 lapis, tetapi dengan
menggunakan sekat papan. Semua kemasan berkapasitas 19 kg dan setiap
unit perlakuan terdiri atas 4 kemasan. Rancangan percobaan adalah RAL
dengan ulangan 6 KkKali Pengangkutan dilakukan dari Pasuruan ke

Pasarinduk Kramatdjati, Jakarta, bersama-sama dengan pedagang mangga
Probolinggo.

Pengamatan dilakukan terhadap kerusakan, mutu buah, daya simpan
dan analisis input output. Pengamatan mutu fisik (kenampakan dan
kerusakan) dan evaluasi ekonomi dilakukan di Pasarinduk Kramatjati,
sedangkan mutu secara Kimiawi, kerusakan, susut bobot dan daya simpan
dilakukan di laboratorium Balithi di Pasarminggu, Jakarta.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Buah mangga Arumanis yang digunakan dalam percobaan ini, pada saat
Panen mempunyai kadar PTT 9,5%, asam 0,63% dan vitamin C 21,01
mg/100g. Menurut para pedagang di Pasarinduk Kramatdjati, buah mangga
tersebut mempunyai tingkat ketuaan yang optimal, sehingga mempunyai

mutu yang tinggi dan harganya lebih tinggi di antara buah mangga yang ada
di sekitarnya.

Untuk kemasan jarak pendek guna mengumpulkan buah dari lokasi
Pemanenan ke tempat pengemasan, cara pedagang yang biasa digunakan
adalah dengan keranjang bambu kecil dan besar dengan kapasitas sekitar
30 kg dan 50 kg. Adapun pengangkutan buah ke tempat pengumpul dapat
dengan menggunakan cikar, mobil bak terbuka dan kadang-kadang ada
yang menggunakan sepeda, dengan jarak antara 5 km hingga 40 km.

Buah yang dikemas dengan men
kapasitas 55-65 buah (+ 28-30 k@)
kapasitas 55-65 buah (+ 28-30 kg)
kapasitas 90-110 buah (+ 45-50 kg) d
menggunakan mobil bak terb
Hal tersebut karena jalan d
relatif hanya singkat, yaitu b

ggunakan kemasan keranjang plastik
. keranjang bambu ukuran sedang,
dan keranjang bambu ukuran besar,
alam transportasi jarak pendek dengan
uka, seluruhnya tidak mengalami kerusakan.
esa umumnya sudah diaspal dan perjalanan
erkisar antara 10 menit hingga 60 menit. Yang
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men

mzlair;gl:::a:u:;iel:‘uah dalam pengangkutan jarak pendek adalah cara saat

pengemasan. Pen gemasan, pemuatat dary RerobonG el . fBpey

peri pengaﬁ i, tgnmasam dengan keranjang bambu kapasitas 30-50 g4

iauriskarn: Rk mangga dari kebun ke tempat pengemasan dapg

e penggunaan kemasan keranjang plastik lebih mud
pe-ngemasan dan pengangkutan. i

keda?aer:gin;aat:; sti;:hu buah saat panen adalah rata-rata 34,85°C pada

L eg uah + 1,5 cm (suhu sekitar/lingkungan 33,8°C). Sedang

33.5°C. Buah g‘ masan, suhu buah sama dengan suhu lingkungan, yaity

cetaniutnva angga yang telah dikemas menunggu sekitar 32 jam untuk
jutnya diangkut ke Jakarta dengan menggunakan truk.

. v!:aen‘?amatan mutt_J bu!ah satu hari setelah transportasi menunjukkan
erusakan tertinggi dialami pada kemasan keranjang bambu yang
penumpukannya tanpa disekat (55,54%), diikuti berturut-turut keranjang
bambu yang penumpukannya disekat dengan papan (rusak 33,26%), ke-
ranjang plastik (rusak 1097%) dan karton (rusak 7%) (Tabel 1 dan 2).
Sedang susut bobot, PTT (Padatan Terlarut Total), asam, nisbah PTT/asam,
kekerasan daging buah maupun kadar vitamin C tidak menunjukkan per-
ubahan nyata akibat penggunaam berbagai cara pengemasan (Tabel 2).

Tabel 1 Mangga yang baik dan memar setelah transportasi Pasuruan-Jakarta dalam 1

kemasan, 1995
Jenis kemasan yang baik | yang memar
........................................ KG...oooneeeoeiimmiiecrinieaananeeaens
Keranjang plastik 16,34 2,01
Karton 17,01 1,28
Keranjang bambu disekat 12,20 6,08
Keranjang bambu 8,18 10,21

Tabel 2. Rata-rata kerusakan, susut bobot, PTT, asam, nisbah PTT/asam dan kadar
Arumanis seharl setelah transportasi Pasuruan-

vitamin C buah mangga

Jakarta, 1995
—Jenis kemasan Rusak Susut PTT’) Kadar Nisbah Keke | VitaminC
(%) bobot (%) asam PTT/ rasan (mg/100
(%) (%) asam (kg) g)
| otk 1097 ¢ 344a 17822 033a 54,00 a 7,36 a 13,31 a
Keranjang pi2 700 ¢ | 3752 1841a | 0362 51,14 a 732a | 13,56a
::ano;:j‘ang o 3326 b | 3812 18,16a | 0,33a 5503a | 7,28a | 1293a
era mbu e
disekat - 55542 3232 18,08 a 0,31a 58,32 a 701a | 1311a
Keranjd ~da Kolom yang sama yang dikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada uji LSD 5%.

s .Keterangan : STT - padatan Teralarut Total
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Buah mangga sampai di Pasar Kramatdjati umumnya pada malam hari,
yang dapat langsung dibongkar dan dipasarkan. Hasil pengamatan di Pasar
Kramatjati, buah yang baik berbeda harganya dengan yang memar,
sehingga dalam evaluasi, total nilai buah 1 kemasan berdasar nilai buah
yang baik dan yang memar (Tabel 3).

Tabel 3 . Nilai buah mangga setelah transportasi Pasuruan - Jakarta, 1995

Jenis kemasan yang baik | yang memar | Total
........................................ Rp/kemasan...........................
Keranjang plastik 36.765 3.617 40.282
Karton 38.2172 2.240 40512
Keranjang bambu disekat 27.450 10.640 38.080
Keranjang bambu 18.405 17.867 36.272

Catatan : Harga jual buah mangga mutu tinggi Rp.2.250/kg. Harga jual buah mangga mutu rendah karena
memar/lewat matang Rp 1.500 s/d Rp 2.000 tergantung tinggi rendahnya tingkat kerusakan.

Buah mangga yang bermutu tinggi harganya pada saat pelaksanaan
Pénelitian adalah Rp. 2250/kg dan bila memar atau karena tingkat ketua-
annya kurang/lewat matang, harganya sekitar Rp.1500 s/d Rp.2000/kg. Ke-
rusakan karena memar selama transportasi berturut-turut adalah keranjang
bambu tanpa sekat (memar 55,54%), keranjang bambu dengan sekat
(Memar 33,26%), keranjang plastik (memar 10,87%) dan karton (memar
7,00%). Setelah dihitung biaya pemasaran dan nilai jual, diperoleh
keuntungan untuk kemasan karton adalah sebesar Rp. 266/kg, keranjang
plastik Rp. 255/kg, keranjang bambu dengan sekat Rp.137/kg dan keranjang
bambu tanpa sekat sebesar Rp. 95/kg (Tabel 4).

Buah mangga dalam kemasan keranjang plastik, menurut para peda-
gang di Kramatjati, tidak dapat dijual dengan kemasannya, tetapi harus di-
ganti dengan kemasan bambu atau peti kayu, karena kemasan plastik kaku
dianggap terlalu mahal. Pada percobaan ini biaya pengemasan keranjang
plastik kaku sebesar Rp. 1600/kemasan, setelah diperhitungkan biaya peng-
angkutan kembali ke Pasuruan, harga kemasan peti kayu untuk pengganti
kemasan keranjang plastik dan biaya untuk tenaga pengemasan kembali.

Keuntungan penggunaan kemasan plastik masih lebih tinggi dibanding
dengan keranjang bambu.
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Tabel 4.

buah mangga, Pasuruan, Jakarta, 1995

i 4

H N
arga, biaya dan keuntungan dari penggunaan berbagai cara pengemasay

S Rematen Nilai Ekonomi (Rp./kemasan) T
Keranjang Keranjang Keranjang |
plastik Karton bambu bambu
disekat
T Fiargs Bet mangge s RP...cooosivmmvmiernianiiseniiiinn.,
2 i s . 30 400 30.400 30.400 30 400
25 . 1.600 1.650 500 500
3. Bahan pembantu
" ?“'“"9“" kertas 100 100 2 ]
sram " - 25 25
C. Kertas samen ] ] 80 80
d. Tak plastik ] ] 100 100
e Kayu papan _ ) 500 -
4 Tenaga ke
& Pengumpuian 855 855 855 855
b Sortasi dan oengepakan 200 150 225 200
¢ Pengangkutan 1.900 1.900 1.900 1.900
_ 9 Muat-bongkar 400 400 400 400
S Jumizh biaya pemasaran 35.455 35.455 35.485 34.460
6 Nilai penpualan 40.282 40.512 38.090 36.272
7 Keuntunganfkemasan 4.827 5.057 2.605 1.812
8 Keuntunganfkg 255 266 95 95

**} Nitz pergualan dihitung setelah dikurangi susut bobot.

Catatan ) Harge kemasan piastik dihitung nilai penyusutannya dan penggantian kemasan di Jakarta.

Kemasan dengan keranjang plastik dianggap kurang praktis, dan
pedagang yang diwawancarai di pasar Kramatdjati menyatakan kurang
menyukai. Beberapa pedagang lebih menyukai menggunakan peti kayu dan

karton.

Bzhkan untuk beberapa pedagang menganggap penggunaan

kemasan karton yang paling baik, utamanya untuk buah mangga bermutu
tinggi. Keranjang bambu menurut mereka masih tetap dapat digunakan,

tetapi hanya khusus untuk mangga bermutu rendah saja.

Hasil

menunjukkan bahwa buah ma
pengamatan han ke 6 semua
dari 50%. Mutu buah menunjukkan bahwa buah mang
actik kaku dan karton menunjukkan mutu yang lebih baik, karena
nisbah PTT/asam lebih tinggi dibanding dengan keranjang
Hzl tercebut disebabkan karena kemasan keranjang
tilasi yang cukup besar dibanding dengan
u, sehingga proses pematangan dapat lebih sempurna.
dengan mutu yang baik bila ditransportasikan

ranjang pl
mempunyai
bambu (Tabel 5j.

plastik dan karton mempunyai ven

keranjang bamb

Buah mangga akan matang
womlisimpan dalam suhu ruangan (Dasuki, 1989b).
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pengamatan setelah penyimpanan 4 hari dalam suhu ruang
ngga sudah mengalami lewat matang. Pada
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Tabel 5. Rata-rata PTT, asam, nisbah PTT/asam dan kadar vitamin C buah mangga
Arumanis 4 hari setelah transportasi Pasuruan-Jakarta, 1995

Jenis kemasan Kadar Nisbah | Kekerasan | Vitamin
PTT*") asam (%) | PTT/asa (kg) C (mg/

m 100 g)

Keranjang plastik 19,30 0,17 115 4,07 16,20
Karton 19,,05 0,17 112 4,060 16,53
Keranjang bambu disekat 19,02 0,21 81 4,22 16,59
Keranjang bambu 19,06 0,20 95 4,60 15,91

Catatan : PTT : Padatan Terlarut Total
Daya simpan buah mangga Arumanis yang masih dikemas setelah

transportasi tersebut menunjukkan bahwa terjadi matang optimal pada hari
ketiga, yang tidak nyata perbedaannya antara kemasan plastik kaku, karton,
Maupun keranjang bambu disekat dan tidak disekat. Hal ini kemungkinan
waktu transportasi yang relatif pendek, yaitu sekitar 24 jam dan suhu di
bawah terpal pada truk tidak terlalu tinggi, yaitu sekitar 27°-36°C. Dengan
demikian buah mangga Arumanis berumur 85-90 hari mempunyai lama
Peémasaran sekitar 6 hari dihitung sejak panen bila tanpa karbit, relatif sama
dengan daya simpan buah mangga Arumanis yang disimpan pada suhu
ruangan yang matang sekitar 6-7 hari. Buah mangga yang dipasarkan lebih

dari 6 hari akan mengalami lewat matang, sehingga harga sudah sangat
menurun.

KESIMPULAN

1) Kemasan keranjang bambu kapasitas 30 kg dan 50 kg dinilai cukup baik

untuk transportasi jarak pendek (5-40 km) dar kebun ke tempat
pengemasan.

2) Kerusakan terkecil buah mangga pada transportasi Pasuruan-Jakarta

adala@ peéngemasan dengan karton (7%), dikuti berturut-turut kemasan
keranjang plastik kaku (11%), kemasan bambu dengan sekat pada waktu

?Sité-lor/n)puk (33%) dan kemasan bambu tanpa disekat pada waktu ditumpuk
0).

3) Keuntungan terbesar dalam pemasaran mangga Arumanis dari Pasuruan
ke Jakarta adalah dengan menggunakan kemasan karton sebesar Rp.
266/kg, yang diikuti berturut-turut adalah keranjang plastik kaku Rp.
255/kg, keranjang bambu dengan sekat pada waktu ditumpuk Rp. 137/kg
dan keranjang bambu tanpa sekat pada waktu ditumpuk Rp. 95/kg.

U_n“-fk transportasi buah mangga Arumanis dar Pasuruan ke Jakarta
dianjurkan untuk menggunakan kemasan karton kapasitas 20 kg.

4)
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DISKUSI

4. Ir. Soenarso

Apa kesan para pedagang terhadap hasil penelitian ini ? Apa perlu sosialisasi ?
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Dr. Suhardjo

Pedagang maju punya keinginan untuk menggunakan kemasan karton, terutama
untuk buah mangga mutu tinggi. Pengkajian sudah dilaksanakan di tempat
pengguna (pedagang buah mangga) dengan maksud untuk introduksi dan
tanggapan pengguna terhadap kemasan yang dikaji.

Ir. Gunawan, MS

Apakah harga jual mangga tersebut merupakan harga jual dari mangga
campuran yang baik dan jelek atau hanya yang baik (tidak cacat) saja ? Apakah
dalam kemasan tidak digunakan pengaman dari jerami/sobekan kertas ?

Dr. Suhardjo

Harga jual merupakan jumlah harga buah mangga yang baik dan yang cacat.
Dalam kemasan ada bantalan berupa jerami untuk keranjang bambu dan
potongan kertas untuk karton dan keranjang plastik.

Ir. Anang Triwiratno

Apakah ada serangan penyakit selama transportasi ? Bila ada, penyakit apa ?
Dr. Suhardjo

Serangan penyakit terjadi terutama pada kemasan bambu oleh penyakit

Antraknos dan Diplodia. Pada kemasan keranjang plastik, karton dan keranjang

bambu buah mangga yang busuk mencapai lebih dari 50% pada hari ke 4
setelah transportasi.
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